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Abstract. Malewang 41 Elementary is one of the schools located in Polongbangkeng
Utara sub-district, Takalar district, South Sulawesi Selatan Province. In carrying out
itsactivities, this school is under the auspices of the ministry of education and culture.
Teaching Campus is part of learning and teaching activities in basic education units
from the Merdeka Learning Merdeka Campus (MBKM) program which aims to
provide opportunities for students to learn and develop themselves through activities
outside the classroom.

The Teaching Campus aims to equip students with a variety of expertise and
skills by partnering with teachers and schools in developing learning models, as well
as fostering creativity and innovation in learning so that it has an impact on
strengthening literacy and numeracy learning in schools.Reading and counting is a
skill that must be possessed by every person and taught from an early age. Each
student has a different level of reading ability, AKM can be used to evaluate students
in reading and counting skills. Therefore, the purpose of this study was to determine
the ability to read and numeracy, the factors that influence literacy and numeracy
skills, and the wayin solving literacy and numeracy problems of the fifth-grade students.
This research uses a qualitative descriptive method witha case study approach. The
location of theresearch isat SDN 41 Malewang. The resear ch subject was fifth-grade
students and the teacher who was responsible for AKM at SDN 41 Malewang. The
resear ch subjects were fifth-grade students and 5th batch of campus teaching students
who was responsible for AKM at SDN 41 Malewang. The results showed that most of
the fifth-grade students at SDN 41 Malewang who followed AKM include in the basic
category. Their reading literacy and numeracy abilities are influenced by internal
factors fromwithin students and external factors from the family and school. The way
that students solve AKM literacyquestionsis by doing easy questions first.

Keywords: Literacy Numeracy ,Elementry School, Campus Teaching.

Abstrak. SDN. 41 Malewang adalah salah satu sekolah yang terletak di Kecataman
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provins Sulawes Selatan. Dalam
menjalankan kegiatannya, sekolah ini berada di bawah naungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Kampus Mengajar merupakan bagian kegiatan
pembelgaran dan pengagjaran di satuan pendidikan dasar dari program Merdeka
Belgar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk belgjar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar
kelas.
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Kampus Menggjar bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan beragam
keahlian dan keterampilan dengan menjadi mitra guru dan sekolah dalam
pengembangan model pembelgaran, juga menumbuhkan kregtivitas serta inovasi
dalam pembelgaran sehingga berdampak pada penguatan pembelgjaran literas dan
numeras di sekolah. Membaca dan berhitung merupakan keahlian yang harus dimiliki
oleh setigp individu manusia dan digjarkan dari sejak dini. Setiap peserta didik
memiliki tingkat kemampuan membaca dan berhitung yang berbeda-beda, AKM
dapat digunakan untuk mengevaluasi pesertadidik dalam kemampuan membaca. Oleh
karena itu, tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan literasi dan
numeras pada peserta didik kelas V, mengetahui faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi dan numerasi dan cara pesertadidik kelasV dalam menyelesaikan
soal literasi AKM. Pada penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus dan lokasi penelitian di SDN 41 Malewang. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 5 sebagai penanggung jawab AKM
dan siswa peserta didik kelas V yang berada diSDN 41 Malewang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar atau moyoritas peserta didik kelas V SDN 41
Malewang yang mengikuti AKM dikategorikan dasar. Kemampuan literast membaca
dan berhitungdipengaruhi oleh foktor internal (minat siswa) dan faktor eksternal
(keluarga dan sekolah). Cara peserta didik dalam menyelesaikan soal literass AKM
dengan cara menyelesaikan terlebih dahulu soal yang mudah.

KataKunci: Literas Numerasi, Sekolah Dasar, Kampus Mengajar.

PENDAHULUAN

Pengabdian ini dilatar belakangi oleh kegiatan Kampus Mengagar 5 yang
merupakan bentuk pelaksanaan program Merdeka Belgar Kampus Merdeka
(MBKM) dari Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Menurut
KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca adalah melihat, mengeja,
mengetahui, memahami serta melafalkan bahan bacaan. Sedangkan berhitung adalah
mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya).

Rendahnya minat baca masyarakat kita sangat mempengaruhi kualitas bangsa
Indonesia. Rendahnya minat baca menyebabkan kita tidak dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi di dunia, di mana pada akhirnya akan
berdampak pada ketertinggalan bangsa Indonesia. Budaya membaca di Negara maju
sudah menjadi kebutuhan mutlak dalam kehidupan sehari harinya. Oleh karenaitu kita
perlu meniru upaya yang dilakukan Negara maju yaitu dengan cara menumbuhkan
minat baca sgak dini baik disekolah dasar, menengah, maupun atas. Serta
menerapakannya pada kehidupan sehari-hari.

Literasi merupakan salah satu program prioritas pemerintah untuk tahun 2019.
Kemampuan literasi dinilai berperan penting bagi pertumbuhan intelektual dan
kompetis setiap individu di Indonesia. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebenarnya
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telah digalakan sgak tahun 2015 sgjalan dengan penerbitan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti. Demi menyukseskan pembangunan Indonesia di abad ke-21, menjadi
keharusan bagi masyarakat Indonesia atau instans pendidikan untuk menguasai enam
literasi dasar, yaitu: literasi bahasa, literas numerasi, literasi sains, literasi digital,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Kemampuan literasi ini juga
harus diimbangi dengan menumbuhkembangkan kompetens yang meliputi
kemampuan berpikir kritis memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Numerasi adalah kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perkembangan
teknologi yang semakin pesat, literasi dapat dikaitkan dengan literasi informasi, sains,
dan teknologi, sehingga kemampuan membaca dan menulis seseorang adalah dasar
paling utama dalam mengembangkan kemampuan literasi secara lebih luas (Amri &
Rochamah, 2021).

Minat membaca masyarakat Indonesia dapat digolongkan pada tingkatan
redah. Keberhasilan dalam pendidikan tidak selalu diukur dari banyaknya anak didik
yang mendapatkan nilai tinggi dalam suatu pelgaran, melainkan diukur melalui
jumlah anak yang gemar membaca di dalam suatu kelas. Fenomenaini didukung oleh
hasil studi PISA (Programme for International Sudent Assesment) tahun 2018
mengenai literasi membaca, Indonesiameraih rata-rata skor sebesar 371 dari rata-rata
skor yang telah ditetapkan sebesar 487 (Kemendikbud, 2019). Oleh karena itu,
asusmsi mengenai rendahnya minat baca masyarakat Indonesia semakin terlihat
dengan jelas. Rendahnya kemampuan literasi membaca yang dimiliki bangsa dapat
mempengaruhi tingkat kompetitif sumber daya manusia (Teguh, 2020). Hal tersebut
disebabkan kurangnya kemampuan serta minat membaca.

Menurut Pilgreen (dadam Antoro, 2017) menilai persoalan pokok yang
dihadapi guru agar siswanya gemar membaca tidak terletak pada durasi waktu
membaca, melainkan frekuensi kegiatan membaca. Kunci utama dalam menjadikan
siswa gemar membaca adal ah mel etakkan kegiatan membaca sebagai kegiatan reguler
peserta didik atau siswa. Kegiatan membaca secara reguler memiliki tujuan dalam
menanamkan kebiasan membaca dalam diri siswa. Faktor lainnya yang
mempengaruhi kemampuan literasi adalah faktor eksternal, yaitu pihak keluarga dan

sekolah. Peran keluarga dalam memotivasi anak untuk memiliki kegemaran membaca
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adalah tugas dari orang tua. Dimana orang tua memberikan contoh terhadap anak
untuk terbiasa dengan membaca. Sedangkan pihak sekolah memiliki guru sebagai
peran penting dalam menanamkankemampuan literasi siswa pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD). Sekolah Dasar atau SD merupakan tempat bagi anak-anak pada
usia emas atau golden age yang sangat membutuhkan pembelgjaran dasar dari
gurunya

Setiap orang mempunyai tingkatan keahlian membaca yang berbeda-beda.
Dalam mengevaluasi keahlian membaca siswa, dapat dilakukan tes Asesmen
Kompetens Minimum (AKM). AKM dirancang khusus guna mengukur kompetensi
berpikir ataupun nalar siswa pada saat membaca informasi serta membaca bacaan
yang memiliki permasalahan dan memerlukan pengetahuan dalam penyelesaian.
Asesmen ialah salah satu komponen penting dalam menunjang apa yang siswa telah
capai, guna menghasilkan informasi yang bertujuan untuk menaikkan mutu belgar
mengaj ar.

Aktivitas penunjang AKM merupakan pelatihan yang bertujuan guna
mengenalkan partisipan (siswa) pada evaluasi kompetensi minimun yang diresmikan
oleh Kemendikbud. Komponen butir soal asesmen kompetensi minimun dibutuhkan
tidak hanya selaku perlengkapan ukur untuk topik ataupun konten tertentu, namun
bermacam berbagai konten, konteks serta sebagian tingkatan proses kognitif.
Asesmen yang hendak dicoba hanya dibataskan pada siswa yang menjawab atau
menanggapi tiap soal yang sudah disediakan (Pratiwiningtyas, Susilangingsih, &
Sudana, 2017). Konteksdalam AKM dibagi jadi 3, yaitu individu, sosial budaya, serta
ilmiah atau saintifik. Dalam upaya penyelesaian soal literasi AKM dengan baik serta
benar, siswa dapat melakukan dengan metode, yaitu (1) Peserta didik harus membaca
dengan cermatstimulus yang ada di dalam soal literasi; (2) Peserta didikharus dapat
memahami dengan baik setiap kalimat yang ada pada soa AKM; (3) Peserta didik
dapat sering berlatih dalam mengerjakan soal AKM literasi (Asrijanty, 2020).

Pada tahun 2019, Kemendikbud telah mengumumkan jika Ujian Nasional
(UN) pada tahun 2021 akan ditiadakan serta diubah menjadi AN (Asesmen
Nasional). Asesmen Nasional dilaksanakan dengan tujuan mengganti paradigma
penilaian pembelgjaran di Indonesia sebagai upaya mengevaluasi serta memetakan
sistem pembelgaran dalam wujud input, proses serta hasil. AN nantinya akan
dilaksanakan pada jenjang SMP, ialah kelas 5 untuk jenjang SD/MI, kelas 8 untuk
jenjang SMP/MTs, serta kelas 11 untuk jenjang SMA/SMK. Hal ini akan menjadi
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pendorong bagi guru serta kepala sekolah untuk menaikkan mutu pendidikan di
sekolah. Kebijakan AN diharapkan bisa membagikan kesempatan bagi pelaksana
pembel gjaran guna meningkatkan pendidikan di tahun selanjutnya (Asrijanty, 2020).

Berdasarkan wawancara awal terhadap salah satu guru di SDN 41 Malewang,
peserta didik pada tingkat kelas V telah diberikan baik soal AKM literasi maupun
numerasi dan pihak sekolah telah memberikan pegangan bagi peserta didik dalam
bentuk buku. Dalam penyusunan dan pembuatan soal-soal AKM literas membaca
pada tingkat SD, guru dapat mengalimatkan indikator-indikator AKM yang telah
disediakan oleh Pusmenjar dengan indikator AKM kelas (Purwati, Faiz,
Widiyatmoko, & Maryatul, 2021). Pada tingkat Sekolah Dasar level pembelgaran
kognitif AKM dimulai dari level 1 sampai dengan level 3 (Deviana & Aini, 2022,
Purwati et al., 2021). Dalam menganalisis minat membaca siswa SDN 41 Malewang
dilakukan pengamatan awal. Berdasarkan hasil pengamatan awal pada daftar
kunjungan perpustakaan,minat membaca siswa dapat dikategorikan sedang. Dimana
siswa SDN 41 Malewang Pagi cukup aktif untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah.
Rendahnya minat baca siswa dipengaruhi oleh kelengkapanfasilitas di perpustakaan
untuk menarik kunjungan siswa dalam membaca (Ummami, Wandra, Gistituati, &
Marsidin, 2020). Kelengkapan fasilitas meliputi buku yang beragam, komputerisasi
dan lingkungan perpustakaan yang nyaman. Adapun tujuan dari pelaksanaan
kunjungan pada perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca dan menambah
pengalaman belgjar siswa (Puspasari & Dafit, 2019).

Pihak sekolah SDN 41 Malewang telah memberikan pengena dasar-dasar
serta pelatihan AKM literasi dan numerasi kepada peserta didik dan juga pihak wali
murid. Setelah dilakukan pengenal dasar AKM padawali murid, mayoritaswali murid
setuju dengan kebijakan AKM dengan cara memberikan dorongan baik berupa
semangat maupun dukungan terhadap peserta didik, sehingga dapat menyelesaikan
soal AKM dengan maksimal.

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian, peneliti menggunakan bahan
bacaan bersumberkan beberapa penelitian terdahulu. Hasil penelitian terdahulu yang
membahas implementasi AKM pada jenjang sekolah dasar dilakukan oleh Hasanah,
Edwita & Ahmad Januar (2021), Purwati et al. (2021), Deviana & Aini (2022),
Shabrina (2022), Sudianto & Kisno (2021), dan Patriana, Sutama & Wulandari
(2021). Fokus penelitian terdahulu membahas implementass AKM dalam beragam
masalah, seperti pendampingan, kesiapan dan perspektif guru terhadap AKM,
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pengembangan soal AKM, dan ada juga penelitian yang membahas keterampilan
literasi dan numerasi yang dimiliki oleh siswa. AKM termasuk penilaian autentik yang
menygjikan beragam masalah dan menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan
masalah dengan kemampuan literasi dan numerasi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, penelitian ini menjadi berbeda
dengan berfokuskan pada pembahasan kemampuan literasi serta faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi peserta didik kelas V tahun garan 2022-2023
SDN 41 Maewang, sedangkan pada subfokus penelitian adalah cara peserta didik
kelas V SDN 41 Maewang Pagi dalam menyelesaikan soal literas Asesmen
Kompetenss Minimum.Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan agar dapat
menggali lebih dalam kemampuan membaca siswa berdasarkan penerapan program
AKM pada jenjang sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus. Menurut Sugiyono (2016), pendekatan penelitian kualitatif adalah
pendekatan yang digunakan dalam meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Lokasi penelitian di SDN 41 Malewang.
Subjek penelitian adalah siswa peserta didik kelas V tahun garan 2022-2023 dan
Mahasiswa Kampus Mengajar sebagai penanggung jawab Asesmen Kompetens
Minimum (AKM) yang berada di SDN 41 Malewang. Objek dalam penelitian adalah
kemampuan literasi dan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal literasi AKM.

Teknik analsis data yang digunakan adalah analysis interacive model.
Menurut Miles, Huberman, & Saldana (2014) analisis terdari dari tiga alur kegiatan,
yaitu reduksi data, penygjian data dan penarikan kesimpulan. Untuk pemeriksaan
keabsahan data, teknik pengumpulan data yang digunakan dengan secara triangulasi,
yang bertujuan untuk menjelaskan serta menggambarkan secara detail terkait
fenomena atau kejadian yang menjadi pokok permasalahan yang diteliti. Data

dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan studi kepustakaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalissKemampuan Literasi

Penelitian dilakukan dengan sistem tes secara online melalui aplikas
Motivasi Siswa yang direncang oleh Kemendikbud dalam program Kampus Mengajar
dan soal AKM disgjikan dengan bentuk soal meliputi pilihan ganda, pilihan ganda
kompleks, menjodohkan, isian singkat dan uraian. Peserta didik diuji dalam
kemampuan literass membaca. Istrumen soal AKM disusun dengan pertimbangan
konteks, konten, kognitif, dan jenis soal. Setiap butir scal AKM melibatkan konten
teksinformasi, pengalaman sehari-hari, dan fiksi.

Berdasarkan temuan pada penelitian Purwati et a. (2021), level kognitif pada
butir soal AKM jenjang sekolah dasar dibuat meliputi level mengidentifikasi,
memahami, mengevaluas, dan merefleksi. Dimana kategori pencapaian kompetensi
hasil dari AKM dilaporkan berdasarkan empat kelompok tingkat kompetensi yang
dapat menggambarkan kemampuan peserta didik, yaitu (1) Perlu intervensi khusus;
(2) Dasar; (3) Cakap; (4) Mahir (Kemendikbud, 2021). Hal ini disesuaikan dari rata-
rata nila peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Hasil tes kemampuan literasi
membaca pada peserta didik kelasV di SDN 41 Malewang, disgjikan sebagai beri kut:

Total Nilai

12345678
—

Total
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Dari 30 peserta didik yang telah menjawab soal AKM, rata-rata keseluruhan
(linear) memiliki nilai 48,73 dengan kategori kemampuan literas membaca peserta
didik kelas V SDN 41 Malewang yaitu kompetensi literas dasar. Artinya sebagian
besar peserta didik mampu menemukan, memahami permasalahan yang diberikan,
mengambil informasi yang ada pada teks pertanyaan, serta peserta didik telah mampu
membuat interprestasi sederhana. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hasanah
et a. (2021), literas berbasis AKM tidak hanya mengukur kemampuan memahami
angka dan membaca, namun peserta didik dituntut juga untuk dapat menganalisa
bahan bacaan serta memahami konsep pada bahan bacaan tersebut. Promgram AKM
tidak menilai berdasarkan mata pelgjaran, namun AKM ditujukan untuk penilaian
kompetensi dasar yang dibutuhkan peserta didik dalam belgjar Hasanah et al. (2021).

Dalam wawancara dengan salah satu guru di SDN 41 Malewang, pihak sekolah
telah memberikan bimbingan kepada peserta didik kelas V dalam proses pel aksanaan
dan menjawab soal AKM. Proses bimbingan dari pihak guru dengan cara memberikan
contoh-contoh soal dan juga cara penyelesaian permasalahan. Dalam membangkitkan
semangat membaca siswa, guru juga telah memberikan bahan bacaan kepada siswa
berbasis home learning dengan lanjutan siswa menjawab latihan soal yang telah
disiapkan. Dengan memberikan latihan membaca kepada siswa, hal tersebut dapat
meningkatkan kemampuan dan minat membaca dari setiap siswa. Sesuai dengan
penelitian Noebella (2022), keberhasilan dalam meningkatkan kompentensi literas
dilihat dari kesesuaian antara program, pelaksanaan dan sasaran program. Keberhasilan
pada program dilihat dari sudut pandang pelaksanaan telah sesuai dengan ketentuan
pelaksanan yang ditetapkan oleh Kemendikbud. Dimana guru telah memberikan
bimbingan baik berupa soal latihan maupun bahan bacaan. Dalam perspektif hasilnya
pada tes AKM, guru diharapkan dapat meningkatkan sistem pembelgaran pada
kompentensi literasi, sehingga peserta didik kelasV memiliki kesigpan dalam
melaksanakan asesmen nasional.

Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Kemampuan Literas

Dalam penenlitian yang dilakukan oleh Saputri, Fauzi, & Nurhaidah (2017)
menunjukan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi literasi membaca ada
dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal dipengaruhi
oleh minat membaca dari peserta didik, sedangkan faktor eksternal dipengaruhioleh
pihak keluarga dan sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan

mendasar untuk 8 pesertadidik yang dipilih secara acak. Dalam hasil wawancara,
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keseluruhan peserta didik lebih suka membaca bukudalam bentuk cetakan dari pada
dalam bentuk elektronik (e-book). Bahan bacaan sangat beragam, masing- masing
peserta didik memiliki ketertarikan membaca buku bertemakan agama, komik,
novel dan cerita,hingga buku pelgjaran. Peserta didik tertarik dalam membaca
buku dikarenakan isi buku yang memilikigambar, dapat menambah wawasan, dan
juga dapat mengisi kekosongan waktu baik dirumah maupun disekolah. Hal ini
memberikan dorongan dari minat membaca parasiswadari internal diri siswamasing-
masing.

Keluarga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan literasi
siswa dan orang tuadapat menjadi guru bagi anak-anaknya dalam belgjar di rumah.
Sesuai dengan teori peranan keluarga yang gagasih oleh Stephen R. Covey (dalam
Cahyani, 2016) bahwa salah satu guru pada lingkungan keluarga adalah orangtua.
Kondisi orangtua yang berbeda-beda membuat adanya cara mengajar yang berbeda
juga diterima oleh masing-masing peserta didik. Pada masa belgjar daring, orangtua
dituntut untuk kaya akan pengetahuan. Disinilah peran orangtua diuji
kompetensinya untuk dapat memberikan pemahaman kepadaanak sejak dini tentang
kesadaran anak atas apa yang mereka kerjakan dan memahami aasan mengapa
mengerjakan hal tersebut. Dalam wawancara yang dilakukan dengan peserta didik,
ada yang memberikan tanggapan bahwa orangtua mereka tidak secara langsung
memberikan bimbingan membaca di rumah, namun dengan cara memberikan
perintah atau rayuan kepada siswa untuk membaca buku sendiri.

Sebaliknya adajuga sebagian siswayang menjelaskan bahwa orangtua mereka
memberikan bimbingan membaca di rumah dengan cara mengarahkan peserta didik
membaca dengan buku. Selain itu, sebagian besar siswa juga menyampaikan bahwa
lebih tertarik untuk membaca di sekolah dari pada dirumah dengan asusmsi mereka
dapat membaca bersama-sama dengan temannya. Hal ini membuktikan bahwa
orangtua harus dapat menciptakan suasana belgjar dengan metodenya sendiri. Salah
satunya dengan cara membimbing, menyediakan serta mangawas anak-anak dalam
menggunakan sumber-sumber bacaan yang akan mereka gunakan.

Pihak sekolah menjadi pelaku utama dalam mempengaruhi kemampuan
literass membaca siswa. Sekolah dapat menjadi pelantara bagi siswa dalam
meningkatkan minat membaca (Puspasari & Dafit, 2019). Dalam wawancara dengan
salah satu guru menyatakan bahwa untuk meningkat minat baca bagi siswa dapat
dilakukan dengan cara yang kreatif. Salah satu cara kreatif yang dilakukan adalah
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memberikan fasilitas pojok baca, membuat game dengan tema tanya jawab, dan
menampilkan slide yang berisikan dongeng atau cerpen. Pojok baca dapat menarik
minat siswa dalam membaca. Namun hal ini hanya bersifat sementara, dikarenakan
sekolah harus memiliki koleksi buku yang banyak agar siswa tidak merasakan bosan
dengan buku yang monoton. Dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menarik, pojok baca ditata atas dasar kerja sama antara guru, murid dan orangtua
(Puspasari & Ddfit, 2019). Adanya dukungan dan kerja sama antara guru, murid dan
orangtua, program pojok baca diharapkan memiliki variasi bacaan yang tidak
monoton.

Dengan menciptakan game dengan tema tanya jawab, siswa dituntut untuk
memiliki pengetahuan yang cukup luas agar dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Hal ini juga dapat mengasah daya ingatsiswa serta meningkatkan
minat baca siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa, guru tidak membimbing
murid untuk membaca buku sebelum pembelgjaran. Namun kegiatan ini diganti
dengan guru menyediakan slide khusus yang berisikan dongeng dan cerita. Tujuan
dari penampilan slide tersebut untuk menarik minat baca siswa dengan menapilkan
bahan bacaan yang bergambar. Hal ini sesuai dengan minat siswa yang lebih
menyukali bahan bacaan yang banyak gambarnya. Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saadati & Sadli (2019), kinerja guru, strategi dan metode
pembelgjaran, media, dan sumber bacaan bagi peserta didik menjadi aspek yang perlu
diperhatikan. Dengan memaksimalkan kinerja, kreatifitas, dan kemampuan guru
dalam mengagjar, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
pembel g aran.

CaraPeserta Didik KelasV dalam Menyelesaikan Soal Literass AKM

Berdasarkan tips pengerjaan yang dikutip dari buku “Detik-Detik Asesmen
Nasional” karangan dari Fathlurachman (2011), ada tiga tips dalam pengerjaan soal
AKM bagi siswa tingkat SD, yaitu (1) Membaca secara cermat setigp soa, (2)
Memahami dengan seksama dan baik setigp kalimat soal, dan (3) Memperbanyak
berlatih dalam pengerjaan soal. Namun, peserta didik memiliki cara yang beragam
dadam menyelesaikan soa literass AKM. Dalam wawancara, peserta didik
menyampaikan bahwa mereka menyelesaikan soal literas dan numeras dengan cara
membaca terlebih dahulu bagian soa selanjutnya membaca bagian narasi soalnya.
Selain itu ada juga peserta didik yang mendahului pengerjaan bagian soal yang paling
mudah ke soal yang paling susah. Tergambarkan bahwa peserta didik telah
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mendapatkan pemahaman dalam menyelesaikan soa literass numerasi. Hal ini
dikarenakan peserta didik telah diberikan bimbingan berupaarahan dalam mengerjakan
soal AKM literasi numerasi dari mahasiswa. Dengan dilakukan latihan-latihan contoh
soa AKM, membuat peserta didik memiliki pengalaman dalam memanajemen waktu
pengerjaan yang disesuaikan dengan jumlah soal yang diujikan. Artinya semakin
sering peserta didik mendapatkan latihan pengerjaan soal AKM, maka kemampuan
pesertadidik dalam menjawab soal dapat juga meningkat.

Sebelum dilakukan pelatihan-pelatihan penyelesaian soal AKM terhadap
peserta didik, sekolah diharapkan untuk mempersiapkan keseluruhan perangkat
sekolah. Berdasarkan penelitian Meriana & Murniarti (2021), dalam mendukung
suksesnya peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM, perlu kesiapan perangkat
sekolah baik secara akademik, lingkungan dan fasilitas sekolah.. Salah satu kegiatan
yang dapat menciptakan lingkungan yang nyaman adalah dengan cara menanam
pohon (Maesaroh, Bahagia, & Kamalludin, 2021).

Dalam perspektif pelatihan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Meriana
& Murniarti (2021), sekolah dapat memberikan pelatihan-pelatihan bagi guru yang
dilakukan secara bertahap, sehingga guru siap dengan kompetensi yang mereka miliki
dalam membimbing siswa dalam menyelesaikan soal AKM.

K eter batasan Penelitian

Penelitian kualitatif deskriptif ini telah tersusun sesuai dengan tujuan
penelitian, namun peneliti menemukan beberapa hambatan dalam membantu
penyusunan penelitian, yaitu (1) Masih sedikitnya bahan bacaan atau literature
sebagai referens dalam bentuk jurnal penelitian yang membahas secara spesifik
kemampuan membaca siswa berdasarkan penerapan program AKM pada jenjang
sekolah dasar, (2) Penelitian ini tidak terfokuskan pada pembahasan secara mendalam
peranan penerapan program AKM dalam mengukur kemampuan membaca siswa pada
tingkat sekolah dasar. Sehingga diharapkan bagi penelitian yang mendatang untuk
dapat memfokuskan penelitian terhadap peranan program AKM dalam mengukur

kemampuan membaca siswatingkat sekolah dasar
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi siswa dapat dievaluasi melalui program kegiatan AKM.
Kemampuan literasi siswa dikategorikan menjadi perlu intervensi khusus, dasar,
cakap dan mahir. Pada kasus yang peneliti lakukan, siswakelasV SDN 41 Maewang
dikategorikan kemampuan literasi dasar. Kontribusi dan kerjasama antara sekolah,
mahasiswa program kampus mengajar, guru, wali murid sertasiswva
dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca. Peningkatan kemampuan
membaca peserta didik pada jenjang sekolah dasar dipengerahui oleh minat baca dari
individu siswa itu sendiri (faktor internal), keluarga dan sekolah (faktor eksternal).
Guru yang berkokompeten dan fasilitas sekolah menjadi pelaku utama dalam
kesuksesan siswa meningkatkan kemampuan literas numeras siswa. Semakin
seringnya siswa mendapatkan pelatihan dalam penyelesaian soal AKM, maka siswva

memiliki pengalaman dan kemampuan memanajemen waktu dalam penyel esaian soal.
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